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ABSTRAK  

 

FORMULASI SEDIAAN MASKER GEL EKSTRAK ETANOL 

BIJI JAGUNG (Zea mays L.) 

 

KHAIRUNNISA 

1515194030 

 

Jagung mengandung Vitamin A atau karotenoid dan vitamin E yang 

membantu untuk penglihatan, pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh. 

Selain fungsinya sebagai zat gizi mikro, vitamin tersebut berperan sebagai 

antioksidan alami yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dan menghambat 

kerusakan degeneratif sel. Biji jagung mengandung senyawa flavonoid yang 

berpotensi sebagai antioksidan. Tujuan penelitian yaitu untuk membuat formulasi 

sediaan masker gel yang terbuat dari biji jagung (Zea mays L.) 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium sediaan 

masker gel yang terdiri dari komponen diantaranya seperti ekstrak biji jagung, 

aquadest, etanol 96 %, polivinil alkohol, HPMC dan gliserin dengan konsentrasi 

0%, 1%, 3%, 5%. Pembuatan ekstrak etanol biji jagung dengan cara pengupasan, 

pencucian, pemotongan, dan penghalusan. Pengujian terhadap sediaan masker gel 

dibuat meliputi, uji homogenitas, uji organoleptis, uji pH, uji waktu sediaan 

mengering, uji daya sebar, dan uji iritasi menggunakan 12 orang sukarelawan. 

Formulasi sediaan masker gel menggunakan ekstrak etanol biji jagung 

sebagai bahan aktif dibuat cukup stabil, pH berkisaran 6,7-7,0 sehingga aman 

digunakan. 

Kesimpulan dari penelitian ekstrak etanol biji jagung dapat diformulasikan 

dalam sediaan masker gel dengan variasi konsentrasi 1%, 3% dan 5%, 

menunjukkan susunan yang homogen, pengukuran pH sediaan gel masker masih 

memenuhi dalam pH fisiologi, hasil pemeriksaan mutu sediaan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji jagung dalam sediaan masker gel 

maka warna semakin pekat dan aroma semakin tajam, dan daya sebar akan 

semakin menurun dan waktu sediaan mengering semakin cepat. Uji iritasi pada 

sukarelawan menunjukkan masker gel ekstrak etanol biji jagung tidak mengiritasi 

kulit. Saran dari peneliti disarankan untuk membuat formulasi sediaan lain dari 

ekstrak biji jagung seperti krim pelembab. 

 

Kata Kunci: Biji Jagung (Zea mays L.), Masker gel, Ekstrak Etanol Biji 

Jagung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang pertama terkena dampak buruk polusi, 

paparan sinar ultraviolet yang dapat merusak kulit. Selain itu, aktifitas sehari-hari 

juga dapat menimbulkan masalah pada kulit terutama kulit wajah. Apabila kulit 

wajah tidak dibersihkan dan dirawat dengan teratur akan mengakibatkan sel kulit 

mati, menumpuk dan menghambat produksi kolagen, sehingga memicu 

terbentuknya garis-garis halus dan kerutan pada kulit. Selain itu juga dapat 

menimbulkan kulit kusam, kering, dan flek pada wajah. Oleh karena itu, 

perawatan kulit sangat diperlukan untuk memelihara agar kulit tetap sehat, indah 

dan terlihat bersih. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan masker wajah 

(1). 

Indonesia merupakan salah satu Negara Asia yang memiliki kekayaan 

flora yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pangan maupun obat. Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai pangan lokal adalah tanaman Jagung (Zea 

mays L.). Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang sudah lama 

dikenal dan dibudidayakan. Pemanfaatan biji Jagug digunakan sebagai panganan 

lokal. Antioksidan adalah sebagai zat yang dapat menunda, memperlambat dan 

mencegah terjadinya proses oksidasi atau menetralisir radikal bebas. Antioksidan 

memiliki manfaat bagi kesehatan dan kecantikan, misalnya untuk mencegah 

penuaan dini (2). 
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Jagung mengandung Vitamin A atau karotenoid dan vitamin E yang 

membantu untuk penglihatan, pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh. 

Selain fungsinya sebagai zat gizi mikro, vitamin tersebut berperan sebagai 

antioksidan alami yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dan menghambat 

kerusakan degeneratif sel. Biji jagung mengandung gula alami, Zeaxanthin, Beta-

cryptoxanthin, Betakaroten (pada jagung kuning), Protein, dan Allantoin. 

Betacryptoxanthin adalah karotenoid berwarna oranye kemerahan yang mencegah 

timbulnya kanker paru. Allantoin berkhasiat untuk pertumbuhan sel, mempercepat 

penyembuhan luka, dan sebagai pelindung kulit (3). 

Saat ini telah dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam sebagai 

sumber antioksidan dalam sediaan kosmetika. Masyarakat meyakini kosmetik 

sebagai sarana untuk awet muda. Kosmetik dapat memperlambat kulit berkeriput, 

memelihara dan melindungi kulit dari sinar matahari dan polusi udara. Bagi kaum 

wanita, kosmetik merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dan juga dapat 

mengubah penampilan menjadi lebih baik dan menambah rasa percaya diri (4). 

Salah satu contoh kosmetik adalah masker wajah. Kosmetika wajah 

tersedia dalam berbagai bentuk sediaan, salah satunya dalam bentuk masker. 

Bentuk sediaan masker yang banyak terdapat di pasaran adalah bentuk pasta atau 

serbuk, sedangkan sediaan masker bentuk gel masih jarang dijumpai, padahal 

masker bentuk gel mempunyai beberapa keuntungan diantaranya penggunaan 

yang mudah, serta mudah untuk dibilas dan dibersihkan. Selain itu, dapat juga 

diangkat atau dilepaskan seperti membran elastik (5). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Elia Sembiring (2016)  

menyebutkan bahwa pada biji jagung memiliki aktivitas antioksidan yang 

merupakan karotenoid provitamin A yang bisa mencegah masuknya radikal bebas 

dan mengurangi risiko kerusakan kulit (2). Dan  juga telah dilakukan penelitian 

oleh Fitri Santy (2017) adalah ekstraksi dan aktivitas antioksidan dari biji jagung, 

bahwa jagung mengandung prekursor vitamin A atau karotenoid dan vitamin E 

yang berperan sebagai antioksidan alami yang dapat meningkatkan imunitas tubuh 

dan menghambat kerusakan degeneratif sel (14).  

Berdasarkan informasi di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pemanfaatan ekstrak biji Jagung (Zea mays L.) dalam formulasi 

sediaan masker gel antioksidan sebagai anti aging. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yaitu apakah biji Jagung (Zea mays L.) dapat 

diformulasi menjadi sediaan masker gel.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk membuat formulasi sediaan masker 

gel yang terbuat dari biji Jagung (Zea mays L.). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan daya dan hasil guna dari 

biji Jagung (Zea mays L.) sebagai masker gel. 
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2. Untuk memberi  informasi kepada masyarakat mengenai tumbuhan jagung 

(Zea mays L.) yang dapat diolah dan dimanfaatkan untuk kesehatan dan 

kecantikan.  

 

1.5. Hipotesa 

Formulasi sediaan masker gel dari biji Jagung (Zea mays L.) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan masker gel.  

 

1.6. Kerangka Konsep 

Variabel Bebas  Variabel Terikat  Parameter 

   

  

 

  

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Konsep 
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 Uji Daya Sebar 

 Uji Iritasi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Uraian Tumbuhan (Zea mays L.) 

Jagung termasuk keluarga rumput-rumputan (Gramineae) sehingga tidak 

sepenuhnya termasuk sayuran, tetapi lebih kearah jenis biji-bijian. Asalnya dari 

Meksiko. Buah yang sudah masak terdiri dari biji-biji dengan berbagai ukuran. 

Warnanya tergantung varietas, bisa putih sampai kekuningan, oranye, atau merah. 

Jagung manis warnanya putih atau kuning muda. Panjang tongkol yang sudah 

masak berkisar 8-20 cm. 

Biji jagung rasanya manis, sifatnya netral, dan merupakan sumber nutrisi 

yang kaya serat sehingga bermanfaat untuk menurunkan kolesterol. Jagung juga 

kaya akan vitamin C, asam folat, serta kaya akan karbohidrat yang akan 

memberikan energi secara cepat (3). 

2.1.1. Sistematika Tumbuhan 

Klasifikasi Buah Jagung (Zea mays L.) 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledoneae 

Ordo   : Graminae 

Famili   : Graminaceae 

Genus   : Zea 

Spesies  : Zea mays L. (5).
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Gambar 2.1. Buah Jagung 

 

2.1.2. Struktur Jagung 

Jagung terdiri dari empat bagian pokok, yaitu : 

1. Pericarp merupakan lapisan terluar yang menyelimuti biji jagung, 

berfungsi sebagai pelindung endosperma dan bakal benih dari kerusakan 

fisik serta serangan serangga, menahan air dan mengurangi proses 

penguapan air dari biji secara berlebihan yang dapat mengurangi bobot biji 

selama penyimpanan.  

2. Tipcap adalah bagian tempat menempelnya biji pada tongkol jagung. 

Bagian ini merupakan jalur makanan dan air untuk biji.  

3. Endosperm merupakan bagian terbesar dari biji jagung, yaitu sekitar 85 %, 

hampir seluruhnya terdiri atas karbohidrat dari bagian yang lunak dan 

bagian yang keras. 

4. Germ (bakal benih) adalah bagian dari biji yang akan tumbuh menjadi 

tanaman baru. Bagian ini mengandung vitamin dan mineral serta lemak 

yang dibutuhkan biji untuk tumbuh (6). 
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2.1.3. Nama Daerah 

Jagong (Aceh, Sunda), janggel (Jawa), jhaghung (Madura), binte 

(Gorontalo), bado (Makasar), jagunu (Ambon), kastela (Ternate), tarigi (Papua 

Barat) (7). 

2.1.4. Kandungan Kimia 

Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman Jagung antara lain alkaloid, 

saponin, tannin, flavonoid, fenol, steroid, glikosida, terpenoid, protein, mineral. 

Senyawa fenol banyak berperan dalam aktivitas antioksidan (3). 

Tabel 2.1. Kandungan Zat Gizi Jagung tiap 100 Gram  

Kandungan gizi Jumlah Satuan 

Energi 96 Kal 

Protein  3,5 G 

Lemak  1,0 G 

Karbohidrat 22,8 G 

Kalsium 3,0 Mg 

Fosfor 111,0 Mg 

Besi 0,7 Mg 

Vitamin A 400 SI 

Vitamin B 0,15 Mg 

Vitamin C 12 Mg 

Air  72,7 G 

 

2.1.5. Manfaat Jagung 

1. Menyehatkan paru-paru dan jantung 

2. Menyegarkan tubuh 

3. Meluruhkan kencing (diuretik) 

4. Meningkatkan nafsu makan dengan cara melancarkan aliran empedu ke 

usus halus 

5. Mempercepat penyembuhan luka 

6. Menurunkan kadar kolesterol 
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7. Untuk pemakaian luar, biji jagung yang belum tua dihaluskan dan diberi 

sedikit air lalu dibubuhkan atau dikompreskan pada bagian tubuh yang 

bengkak, luka, reumatik, kutil (wart). Juga bisa digunakan sebagai masker 

wajah untuk melembutkan dan menyejukkan kulit (3). 

 

2.2. Kulit 

2.2.1. Pengertian Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian 

tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Luas kulit 

pada manusia rata-rata ±2 meter persegi dengan berat 10 kg jika ditimbang 

dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak atau beratnya sekitar 15% dari berat 

badan sesorang. Daerah yang paling tebal (66 mm) pada telapak tangan dan 

telapak kaki dan paling tipis (0,5 mm) pada daerah penis (8). 

Warna kulit bermacam-macam, misalnya warna terang (fairskin), pirang, 

kuning, sawo matang dan hitam, merah muda, pada telapak kaki dan tangan, serta 

kecokelatan pada genitalia eksterna organ dewasa. 

Demikian pula dalam kelembutannya kulit bervariasi, tebal, tipis, dan 

elastisnya. Kulit yang elastis dan longgar terdapat pada kelopak mata, bibir, dan 

prepusium. Kulit yang tebal terdapat pada kaki. Kulit yang kasar terdapat pada 

skrotum (kantong buah zakar) dan labia mayor (bibir kemaluan besar), sedangkan 

kulit yang halus terdapat disekitar mata dan leher (8). 
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2.2.2. Anatomi Kulit  

Kulit terdiri atas tiga bagian besar dengan fungsi yang berbeda-beda, yaitu 

lapisan kulit ari (epidermis), lapisan kulit jangat (dermis) dan lapisan hypodermis 

(subkutan).  

1. Lapisan Epidermis 

Lapisan ini terletak pada bagian paling luar atau paling atas, tipis (sekitar 

0,001 inci) dan sebagian terdiri dari sel-sel mati. Lapisan epidermis terdiri 

dari empat lapisan sel, yaitu dari luar ke dalam disebut lapisan tanduk 

(stratum korneum), lapisan butir (tratum granulosun), lapisan tajuk (statum 

spinolosum), dan lapisan tunas (stratum basale). 

2. Lapisan Dermis (Kulit Jangat) 

Lapisan Dermis (Kulit Jangat) adalah lapisan kulit yang terdiri atas 

pembuluh darah, kelenjar minyak, kantung rambut, ujung-ujung saraf 

indra, dan kelenjar keringat. Pembuluh darah pada lapisan ini sangat luas 

sehingga mampu menampung sekitar 5 % dari jumlah darah di seluruh 

tubuh. 

3. Hipodermis (Jaringan ikat bawah kulit) 

Hipodermis (Jaringan ikat bawah kulit) merupakan jaringan ikat yang 

terletak di bawah lapisan dermis, namun batas pemisah antara bagian 

hipodermis dengan bagian dermis ini tidak jelas. Lapisan ini merupakan 

tempat penyimpanan lemak dalam tubuh, sehingga sering juga dikenal 

dengan lapisan lemak bawah tubuh. Lemak tersebut berfungsi untuk 
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melindungi dari benturan benda keras, sebagai penjaga suhu tubuh karena 

lemak dapat menyimpan panas, dan sebagai sumber energi cadangan (8). 

 

 

Gambar 2.2. Struktur Kulit 

 

2.2.3. Fungsi kulit 

 Kulit mempunyai fungsi bermacam-macam untuk menyesuaikan dengan 

lingkungan. Adapun fungsi utama kulit adalah :  

1. Sebagai Pelindung (proteksi) 

Epidermis terutama lapisan tanduk berguna untuk menutupi jaringan-

jaringan tubuh di sebelah dalam dan melindungi tubuh dari gangguan 

pengaruh luar seperti luka dan serangan kuman. Lapisan paling luar dari 

kulit ari diselubungi dengan lapisan tipis lemak, yang menjadikan kulit 

tahan air. Kulit dapat menahan suhu tubuh, menahan luka-luka kecil, 

mencegah zat kimia dan bakteri masuk ke dalam tubuh serta menghalau 

rangsang-rangsang fisik seperti sinar ultraviolet dari matahari. 
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2. Sebagai Perabu atau Alat Komunikasi 

Kulit sangat peka terhadap berbagai rangsangan sensorik yang 

berhubungan dengan sakit, suhu panas atau dingin, tekanan, rabaan, dan 

getaran. Kulit sebagai alat perasa dirasakan melalui ujung-ujung saraf 

sensasi. Kulit merasakan sentuhan, rasa nyeri, perubahan suhu, dan 

tekanan kulit dari jaringan subkutan, dan ditransmisikan melalui saraf 

sensoris ke medula spinalis dan Otak, juga rasa sentuhan yang disebabkan 

oleh rangsangan pada ujung saraf didalam kulit berbeda-beda menurut 

ujung saraf yang dirangsang. 

3. Sebagai Alat Pengatur Panas (termoregulasi) 

Suhu tubuh seseorang adalah tetap, meskipun terjadi perubahan suhu 

lingkungan. Suhu normal (sebelah dalam) tubuh, yaitu suhu visera dan 

otak ialah 36°C, suhu kulit sedikit lebih rendah. Ketika terjadi perubahan 

pada suhu luar, darah dan kelenjar keringat kulit mengadakan penyesuaian 

seperlunya dalam fungsinya masing-masing. Pengatur panas adalah salah 

satu fungsi kulit sebagai organ antara tubuh dan lingkungan. Panas akan 

hilang dengan penguapan keringat. 

4. Sebagai Tempat Penyimpanan 

Kulit bereaksi sebagai alat penampung air dan lemak, yang dapat 

melepaskannya bilamana diperlukan. Kulit dan jaringan dibawahnya 

bekerja sebagai tempat penyimpanan air, jaringan adiposa dibawah kulit 

merupakan tempat penyimpanan lemak yang utama pada tubuh. 
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5. Sebagai Alat Absorbsi 

Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu, terutama zat-zat yang larut dalam 

lemak dapat diserap ke dalam kulit. Penyerapan terjadi melalui muara 

kandung rambut dan masuk ke dalam saluran kelenjar palit (sebecea), 

merembes melalui dinding pembuluh darah ke dalam peredaran darah 

kemudian ke berbagai organ tubuh lainnya. Kulit juga dapat mengabsorbsi 

sinar Ultraviolet yang bereaksi atas prekusor vitamin D yang penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tulang. 

6. Sebagai Ekskresi 

Kulit mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari kelenjar-kelenjar 

keringat yang dikeluarkan melalui pori-pori keringat dengan membawa 

garam, yodium dan zat kimia lainnya. Air juga dikeluarkan melalui kulit 

tidak saja disalurkan melalui keringat tetapi juga melalui penguapan air 

transepidermis sebagai pembentukan keringat yang tidak disadari. Zat 

berlemak, air dan ion-ion, seperti Na+, diekskresi melalui kulit. Produksi 

kelenjar lemak dan keringat di kulit menyebabkan keasaman kulit pada pH 

5-6,5. 

7. Penunjang Penampilan 

Fungsi yang terkait dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang tampak 

halus, putih dan bersih akan dapat menunjang penampilan. Fungsi lain dari 

kulit yaitu kulit dapat mengekspresikan emosi seseorang seperti kulit 

memerah, pucat maupun konstraksi otot penegak rambut (8). 
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2.3.  Kosmetik 

Definisi kosmetik menurut Peraturan Balai Pengawas Obat dan Makanan 

RI No. 27 Tahun 2013 adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 

organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (9). 

Tujuan utama penggunaan kosmetik adalah untuk kebersihan, 

meningkatkan daya tarik melalui make-up, meningkatkan rasa percaya diri, 

melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar UV, polusi dan faktor 

lingkungan yang lain, mencegah penuaan, dan secara umum membantu seseorang 

lebih menikmati dan menghargai hidup (4). 

Berikut ini adalah kosmetika khusus untuk perawatan kulit wajah tidak 

bermasalah untuk sehari-hari maupun secara berkala. Kosmetika perawatan 

sehari-hari terdiri atas pembersih, penyegar dan pelembab. Sedangkan perawatan 

secara berkala ditambah skin peeling, massage krim dan masker. 

2.3.1. Kosmetika Pembersih (cleansing) 

Kosmetika pembersih dibedakan menjadi empat macam bentuk yaitu 

minyak, krim, cairan kental (emulsi) dan batang. Kosmetika pembersih dapat 

digunakan untuk perawatan sehari-hari maupun perawatan secara berkala. 

Kosmetika pembersih dibuat dengan bahan-bahan yang dapat mengangkat kotoran 

yang bersifat lemak atau minyak maupun debu. Kosmetika pembersih untuk jenis 
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kulit berminyak, misalnya cleansing cream. Setiap produk kosmetik biasanya 

tertera untuk jenis kulit berminyak, normal, dan kering. 

2.3.2. Penyegar (Facial Toner) 

Penggunaan kosmetika penyegar dilaksanakan setelah pembersih. 

Fungsinya adalah memberikan rasa segar pada kulit karena akan menggantikan 

penguapan yang terjadi pada kulit, membantu mengangkat sisa-sisa kosmetika 

pembersih yang masih tertinggal pada kulit dan meringkas pori-pori sehingga 

kembali seperti keadaan semula. Penggunaan kosmetika penyegar juga 

disesuaikan dengan jenis kulit yaitu untuk kulit normal, kering dan berminyak. 

Contoh kosmetika penyegar adalah face tonic. 

2.3.3. Kosmetika Pelembab (Moisturizing) 

Kosmetika pelembab bertujuan untuk memberikan kelembaban pada kulit 

yang dibutuhkan bagi kehidupan sel-sel dibawah kulit. Pada dasarnya kosmetika 

pelembab mengandung bahan-bahan yang dapat menarik air dari bawah kulit 

sambil mencegah penguapan, ditambah dengan minyak atau lemak hewani dan 

nabati, serta berbagai jenis vitamin A, D dan hormon. Pemakaian pelembab secara 

teratur dapat mempertahankan kondisi kulit. Kosmetik pelembab terutama untuk 

kulit berminyak. 

2.3.4. Kosmetika Pengelupasan Sel Tanduk (Skin peeling) 

Penggunaan kosmetika ini dapat dikatakan sebagai kosmetika pembersih 

mendalam (depth cleansing), karena dapat mengelupaskan sel tanduk yang sudah 

mati sehingga akan menimbulkan peremajaan pada kulit. Kosmetik skin peeling 

dapat berbentuk krim atau pasta yang mengandung butiran-butiran kecil, yang 
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dapat membantu mengelupaskan kulit sel-sel yang sudah mati dengan cara 

digosokkan (facial scrub). Kosmetik ini digunakan untuk semua jenis kulit. 

2.3.5. Krim Pengurut (Massage Cream) 

Penggunaan krim pengurut terutama untuk melicinkan gerakan pada saat 

melakukan pengurutan, melunakkan sel tanduk yang sudah mati sehingga sel-sel 

tersebut dapat ikut larut pada waktu krim diangkat. Krim pengurut terdiri atas 

lemak hewani, lemak pelicin, lemak nabati, air dan parfum. Kosmetik ini sama 

untuk semua jenis kulit.  

2.3.6. Masker (Face mask) 

Maskeradalah kosmetik yang dipergunakan pada tingkat terakhir dalam 

perawatan kulit wajah tidak bermasalah. Penggunaannya dilakukan setelah 

massage, dioleskan pada seluruh wajah kecuali alis, mata dan bibir sehingga akan 

tampak memakai topeng wajah. Masker juga termasuk kosmetik yang bekerja 

secara mendalam (depth cleansing) karena dapat mengikat  sel-sel tanduk yang 

sudah mati (18).  

Gel merupakan sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat 

dari partikel anorganik kecil atau molekul organik besar, yang terpenetrasi oleh 

suatu cairan (10). Masker wajah yang dikenal di pasaran diantaranya masker 

bubuk, masker gel peel off, dan masker bahan alami. Masker gel peel off 

merupakan sediaan kosmetik perawatan kulit yang berbentuk gel dan setelah di 

aplikasikan ke kulit dalam waktu tertentu hingga mengering, sediaan ini akan 

membentuk lapisan film transparan yang elastis (17). Sediaan gel dipilih karena 

mudah mengering, membentuk lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan 
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rasa dingin di kulit.pH gel yang baik adalah hampir sama atau mendekati pH kulit 

yang berkisar antara 4,5-6,5. Apabila sediaan gel terlalu asam dari pH kulit 

dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi bila terlalu basa kulit dikhawatirkan 

akan kering (4). 

 

2.4. Radikal Bebas dan Antioksidan 

2.4.1. Radikal bebas 

Radikal bebas adalah atom atau molekul dengan elektron yang tidak 

lengkap atau tidak berpasangan sehingga bersifat tidak stabil dan kecenderungan 

kuat untuk berpasangan. Radikal bebas memperoleh elektron dari atom lain. 

Secara normal radikal bebas dalam system biologi penting untuk mempertahankan 

karena pengaruh atmosfer yang berisi oksigen sehingga terbentuk radikal bebas 

molekul oksigen dan molekul aktif (11). 

2.4.2. Antioksidan 

Antioksidan adalah zat yang dapat menetralisirkan radikal bebas sehingga 

atom dengan elektron yang tidak berpasangan mendapatkan pasangan elektron 

sehingga tidak liar lagi. Diketahui bahwa masuknya antioksidan berasal dari 

makanan, seperti sayur mayur antara lain bayam, brokoli dan wortel dan berbagai 

buah-buahan antara lain apel, pisang, jambu. Selain itu rempah-rempah antara lain 

adalah bawang. Membantu mempertahankan keutuhan tubuh dari gangguan 

kesehatan baik yang berasal dari dalam maupun luar tubuh serta dapat 

menanggulangi berbagai penyakit termasuk kanker, disamping itu membantu 

kebugaran badan dan membuat awet serta menghambat proses penuaan (11).  
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2.5. Ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan cair, kental atau kering yang merupakan hasil 

proses ekstraksi atau penyarian suatu matriks atau simplisia menurut cara yang 

sesuai. Ekstrak cair diperoleh dari ekstraksi yang masih mengandung sebagian 

besar cairan penyari. Ekstrak kental akan didapat apabila sebagian besar cairan 

penyari sudah diuapkan, sedangkan ekstrak kering akan diperoleh jika sudah tidak 

mengandung cairan penyari (12). 

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan menggunakan 

pelarutcair. Simplisia yang lunak seperti rimpang dan daun mudah diserap oleh 

pelarut, karena itu proses ekstraksi tidak perlu diserbuk sampai halus. Simplisia 

yang keras seperti biji, kulit kayu, dan kulit akar susah diserap oleh pelarut, 

karena itu perlu diserbuk sampai halus. 

Tujuan ekstraksi adalah menarik atau memisahkan senyawa dari 

campurannya atau simplisia (12).  

2.5.1. Metode Ekstraksi 

1. Ekstraksi Secara Dingin 

Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak senyawa-

senyawa yang terdapat dalam simplisia yang tidak tahan dengan panas. 

Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 
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a. Maserasi  

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan dengan 

cara merendam simplisia dalam pelarut selama waktu tertentu pada 

temperature kamar dan terlindungi dari cahaya. 

b. Perkolasi  

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara 

mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu 

tertentu.  

2. Ekstraksi secara Panas 

a. Infusa  

Infus merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyari 

simplisia nabati dengan air pada suhu 90oC selama 15 menit.  

b. Digesti  

Digesti adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama 

dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah 

pada suhu 30-40 oC. Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia 

yang tersari pada suhu biasa. 

c. Dekokta  

Dekokta proses penyarian hampir sama dengan infusa, perbedaannya 

hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu pemanasan 

pada dekokta lebih lama dibanding metoda infusa yaitu 30 menit, 

dihitung setelah suhu mencapai 90oC. 
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d. Refluks  

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih 

pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya 

pendingin balik (konsensor). Proses ini umumnya dilakukan 3 kali 

pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi 

yang cukup sempurna.  

e. Soxhletasi  

Soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan alat khusus 

berupa ekstraktor soxhlet, suhu yang digunakan lebih rendah 

dibandingkan dengan suhu pada metode refluks (13). 

2.5.2. Komponen Basis Masker Gel  

1. Polivinil alkohol (C2H4O) 

Pemerian :  Serbuk, putih. 

Kelarutan :  Larut dalam air, tidak untuk dalam pelarut organik. 

Fungsi :  Gelling agent dan filming agent 

2. Hidroxyl Propyl Methyl Cellulose  

Pemerian :  Cairan, tidak berwarna, kekuningan atau kemerahan, 

berbau khas dan rasa seperti gandapura 

Kelarutan :  Sukar larut dalam air dan dalam benzen, mudah larut 

dalam etanol dan eter, larut dalam air mendidih, agak 

sukar larut dalam kloroform. 

Fungsi :  Peningkat viskositas 
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3. Gliserin (C3H8O3) 

Pemerian :  Cairan jernih seperti sirup, tidak berwarna, rasa manis, 

hanya boleh berbau khas lemah (tajam atau tidak enak) 

Kelarutan :  Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol, tidak larut 

dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak dan 

dalam minyak menguap. 

Fungsi :  Humektan. 

4. Trietanolamina [N(C2H4OH)3] 

Pemerian :  Cairan agak higroskopik, kental, tidak berwarna sampai 

kuning muda, bau amoniak. 

Kelarutan :  Dapat bercampur dengan air dan dengan etanol, larut 

dalam kloroform.  

Fungsi  : Sebagai surfaktan 

5. Metilparaben (C3H8O3) 

Pemerian :  Hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk hablur, putih, 

tidak berbau atau berbau khas lemah, mempunyai sedikit 

rasa terbakar. 

Kelarutan :  Sukar larut dalam air, dalam benzene dan dalam karbon 

tetraklorida, mudah larut dalam etanol dan dalam eter. 

Fungsi  : Agen anti mikroba dalam pembuatan gel 
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6. Propilparaben (C10H12O3) 

Pemerian :  Serbuk putih atau hablur kecil, tidak berwarna. 

Kelarutan :  Sangat sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol, 

dan dalam eter, sukar larut dalam air mendidih. 

Fungsi  : Sebagai pengawet (10). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental laboratorium. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  Laboratorium Terpadu Institut Kesehatan 

Helvetia Medan. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Juni sampai Agustus 2018. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah dari Jagung (Zea mays L.) yang diambil dari 

Medan Sunggal (Sumatera Utara) 

 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat-alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : cawan porselin, 

erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, spatula, beakerglass, pH meter, alu dan 

lumpang, blender, objek glass, vacumrotary evaporator, kain flanel, dan wadah. 

3.4.2 Bahan-bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : ekstrak biji 

jagung, aquadest, etanol 96 %, polivinil alkohol, HPMC dan gliserin. 
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3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Pengambilan Sampel 

Bahan tumbuhan yang digunakan adalah biji jagung muda yang diambil 

dari Medan Sunggal, Sumatera Utara. 

3.5.2 Pengumpulan Sampel 

Pengumpulan sampel dilakukan secara purposif yaitu tanpa 

membandingkan dengan tumbuhan dari daerah lain.  

3.5.3 Pengelolaan Sampel 

1. Pencucian 

Sebanyak 5 kg biji jagung yang akan digunakan terlebih dahulu  di cuci 

hingga bersih pada air mengalir, kemudian simplisia ditiriskan lalu di 

timbang kembali (bobot basah). 

2. Pengeringan 

Simplisia diiris tipis dan di keringkan. Pengeringan simplisia dilakukan 

dengan cara diangin-anginkan, terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung. Proses pengeringan dilakukan selama ± 2 minggu. Pengeringan 

diakhiri setelah terdapat beberapa tanda seperti mudah dipatahkan atau 

rapuh kemudian simplisia ditimbang kembali (bobot kering). 

3. Pembuatan Serbuk 

Pembuatan serbuk simplisia dilakukan dengan menggunakan blender 

sampai benar-benar halus lalu diayak dan ditimbang berat serbuk 

keringnya sebanyak 400 g. Kemudian simplisia disimpan dalam wadah 

tertutup baik dan terlindungi dari paparan sinar matahari langsung. 
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3.5.4 Pembuatan Ekstrak Biji Jagung 

Pada penelitian ini simplisia biji jagung di ekstraksi dengan menggunakan 

etanol 96%. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi, yaitu 

sebanyak 400 gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam sebuah bejana, tuangi 

dengan 2500 ml etanol 96%, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari 

cahaya sambil sering diaduk lalu diperas. Setelah 5 hari ampas dicuci lagi dengan 

96 % bagian etanol. Pindahkan ke dalam bejana tertutup, biarkan ditempat sejuk 

terlindung dari cahaya selama 2 hari, kemudian disaring dan filtratnya dipekatkan 

dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental (2).  

 

3.6 Formula Sediaan Masker Gel 

Formula dasar yang dipilih pada pembuatan sediaan masker gel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan formula standart sebagai berikut (15): 

R/ PVA 10 

 HPMC 1 

 Gliserin 12 

 TEA 2 

 Metil paraben 0,1 

 Propilparaben 0,05 

 Aqua destilataad 100 

Cara pembuatan : 

1. Dalam cawan masukkan Polivinil Alkohol, lalu tambahkan Aqua dest 

secukupnya, kemudian dipanaskan diataspenangas air pada suhu 80o C 

hingga mengembang sempurna, kemudian diaduk (massa 1). 
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2. Di cawan lainnya dikembangkan pula HPMC dalam Aqua dest dingin 

hingga mengembang sempurna.  

3. Di cawan lainnya Gliserin, Metilparaben dan Propilparaben dilarutkan 

dalam Aqua dest panas (massa 2). 

4. Di dalam lumpang yang bersih masukkan massa 1 dan massa 2, HPMC, 

serta TEA secara berturut-turut dan diaduk hingga homogen. 

5. Setelah itu ditambahkan Aqua destilata sedikit demi sedikit, lalu diaduk 

hingga homogen (15). 

 

3.7 Rancangan Formulasi Basis Masker Gel 

Tabel 3.1 Perhitungan Bahan Masker Gel Ekstrak Biji Jagung 

Komposisi 
F1 

(g) 

F2 

(g) 

F3 

(g) 

F4 

(g) 

Ekstrak Biji Jagung - 0,5 1,5 2,5 

Polivinil Alkohol          5 5 5 5 

HPMC 0,5 0,5 0,5 0,5 

Gliserin 6 6 6 6 

TEA 1 1 1 1 

Propil paraben 0,025 0,025 0,025 0,025 

Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquadest  Ad 50 Ad 50 Ad 50 Ad 50 

 

Keterangan : 

F1: Formula gel ekstrak etanol biji jagung dengan konsentrasi 0% 

F2: Formula gel ekstrak etanol biji jagung dengan konsentrasi 1% 

F3: Formula gel ekstrak etanol biji jagung dengan konsentrasi 3% 

F4: Formula gel ekstrak etanol biji jagung dengan konsentrasi 5% 

 

Masker gel dibuat dengan masing-masing formula yang dibedakan dengan 

konsentrasi ekstrak biji jagung1%, 3%, 5%. Masing-masing sebanyak 50 g dalam 

komposisi yang sama, dengan perhitungan sebagai berikut: 
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1. Polivinil Alkohol : 
10

100
× 50 = 5 𝑔 

2. HPMC :
1

100
× 50 = 0,5 g 

3. Gliserin  : 
12

100
× 50 = 6 g 

4. TEA  : 
2

100
× 50 = 1 g 

5. Propil Paraben  : 
0,05

100
× 50 = 0,025 g 

6. Metil Paraben  : 
0,2

100
× 50 = 0,1 

7. Aquadest ad  : = 50 𝑚𝑙 

= 50 – (5+0,5+6+1+0,025+0,1) 

=50 − 12,625 

= 37,375 ml 

3.7.1 Pembuatan Sediaan Masker Gel 

Sediaan dibuat dalam 4 konsentrasi yaitu 0%, 1%, 3%, 5% dimana 

masing-masing sediaan memiliki bobot 50 g 

Tabel 3.2. Formulasi sediaan masker gel ekstrak biji jagung 

Formula 

% 

Ekstrak Biji Jagung 

(g) 

Dasar gel 

(g) 

Total dasar gel 

(g) 

0 0 50 50 

1 0,5 49,5 50 

3 1,5 48,5 50 

5 2,5 47,5 50 

 

Cara pembuatan : 

1. Dalam lumpang yang bersih dan kering masukkan sedikit basis masker gel 

dan digerus merata. 
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2. Kemudian dimasukkan ekstrak biji jagung ke dalam lumpang, lalu digerus 

kemudian tambahkan sedikit demi sedikit sisa basis masker gel, gerus 

homogen. 

3. Kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang sesuai lalu diberikan etiket 

sesuai konsentrasi masker gel. 

3.7.2 Evaluasi Sediaan Masker Gel 

1. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada 

sekeping kaca atau bahan yang transparan lain yang cocok, sediaan harus 

menunjukkan susunan yang homogennya tidak terlihat adanya butiran 

kasar (16). 

2. Pengujian Organoleptis 

Pengamatan dilihat secara langsung warna, bau dan bentuk dari sediaan 

masker gel yang dibuat selama waktu penyimpanan, gel biasanya jernih 

dengan konsentrasi setengah padat (16). 

3. Pengujian pH  

Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam 

sediaan masker gel peel-off ekstrak biji jagung, sebanyak 1 gram sediaan 

dilarutkan dalam air dengan volume 10 ml, kemudian diukur pH-nya 

menggunakan pH meter. pH sediaan masker gel peel-off harus sesuai 

dengan pH kulit yaitu 4,5-8,0 (15). 
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4. Pengujian Waktu Sediaan Mengering 

Pengujian waktu mengering masker gel bertujuan untuk mengetahui 

berapa lama masker gel mengering pada permukaan kulit dan membentuk 

lapisan film. Uji waktu mengering dilakukan dengan cara mengamati 

waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu waktu dari saat 

mulai dioleskannya masker gel pada punggung tangan hingga benar-benar 

terbentuk lapisan yang kering (19).  

5. Pengujian Daya Sebar 

Sebanyak 1 g sediaan gel diletakkan dengan hati-hati di atas kaca, 

selanjutnya ditutupi dengan kaca lain dan digunakan pemberat diatasnya 

hingga bobot mencapai 125 gram dan diukur diameternya setelah 1 menit 

(19). 

6. Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan 

Percobaan dilakukan pada 12 orang sukarelawan wanita usia 20-25 tahun 

dengan cara mengoleskan sediaan masker gel ekstrak biji Jagung ke bawah 

telinga, sampai sediaan mengering pada kulit. Kemudian lihat dan diamati 

perubahan yang terjadi perubahan kulit sukarelawan berupa iritasi, gatal 

dan pengkasaran pada kulit (15). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil EkstraksiSerbukSimplisiaBijiJagung 

Hasil penyarian 400 g serbuk simplisia biji jagung dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% secara maserasi diperoleh ekstrak cair yang dipekatkan dengan 

alat rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental sebanyak 15 g. 

 

4.2 Hasil Evaluasi Sediaan Masker Gel  

4.2.1 Uji Homogenitas 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Homogenitas Masker Gel Biji Jagung 

No  Formula Homogenitas 

1.  Basis Masker gel  Homogen, tidak ada butiran kasar 

2.  Masker gel konsentrasi 1% Homogen, tidak ada butiran kasar 

3.  Masker gel konsentrasi3% Homogen, tidak ada butiran kasar 

4.  Masker gel konsentrasi5% Homogen, tidak ada butiran kasar 

5.  Kontrol + Homogen, tidak ada butiran kasar 

 

Hasil pemeriksaan homogenitas terhadap sediaan masker gel ekstrak 

etanol biji jagung dan kontrol+ menunjukkan bahwa semua sediaan tidak 

memperlihatkan adanya butiran kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca 

transparan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memiliki susunan 

yang homogen (16). 

4.2.2 Pengujian Organoleptis 

Hasil pengamatan sediaan masker gel ekstrak etanol biji jagung secara 

organoleptis dilakukan dengan melihat perubahan warna, aroma, dan bentuk 

sediaan. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Organoleptis 

No  Formula Warna Bau Bentuk 

1.  F I Putih Khas  Semi padat 

2.  F II Kuning Khas Semi padat 

3.  F III Kuning Khas Semi padat 

4.  F IV Kuning kecoklatan Khas Semi padat 

 

Keterangan : 

F I : Basis masker gel 

F II : Masker gel ekstrak etanol biji jagung 1% 

F III : Masker gel ekstrak etanol biji jagung 3% 

F IV : Masker gel ekstrak etanol biji jagung 5% 

 

Basis masker gel tanpa penambahan ekstrak etanol biji jagung berwarna 

putih, sedangkan dengan penambahan ekstrak menghasilkan sediaan masker gel 

berwarna kuning. Intensitas warna dan kekentalan sediaan masker gel bertambah 

dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang ditambahkan dan aroma ekstrak 

pada sediaan juga semakin kuat. 

4.2.3 Pengujian pH 

Pada pemeriksaan pH Sediaan masker gel didapatkan pH berkisar antara 

6,7-7,0. Semakin alkalis atau semakin asam bahan yang mengenai kulit, semakin 

sulit kulit untuk menetralisirnya dan kulit dapat menjadi kering, pecah-pecah, 

sensitive dan mudah terkena infeksi. Berdasarkan hasil uji pH, terlihat bahwa 

sediaan memenuhi persyaratan pH untuk sediaan topikal 4 sampai 8 (15). 

Tabel 4.3 Data pengukuran pH sediaan 

No  Formula pH 

1.  Basis Masker gel 7,0 

2.  Masker gel konsentrasi 1% 6,9 

3.  Masker gel konsentrasi 3% 6,8 

4.  Masker gel konsentrasi 5% 6,7 

5.  Kontrol + 7,0 
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Hasil pemeriksaan pH menunjukkan bahwa masker ekstrak etanol biji 

jagung memiliki pH berkisar 6,7-7,0. Dari hasil uji pH tersebut masih berada 

dalam persyaratan pH untuk sediaan topikal yaitu 4 sampai 8. Dengan demikian 

formulasi tersebut dapat digunakan untuk sediaan masker gel. 

4.2.4 Pengujian Waktu Sediaan Mengering 

Pengujian waktu sediaan mengering dapat dilakukan dengan cara 

mengolesi sediaan kekulit hingga benar-benar terbentuk lapisan yang kering. 

Sediaan masker gel memiliki waktu mengering berkisar 11-20 menit. 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Sediaan Mengering 

No  Formula Waktu Kering (menit) 

1.  F I 20 

2.  F II 17 

3.  F III 16 

4.  F IV 13 

5.  Kontrol + 10 

 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa waktu kering dari semua 

formula masih berada pada rentang waktu kering dari produk masker gel yang 

beredar dipasaran yaitu antara 10-20 menit. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin cepat waktu pengeringannya. 

Hal ini dikarenakan bertambahnya kekentalan sediaan dan konsentrasi, maka air 

semakin kecil sehingga waktu penguapan sediaan semakin cepat (19). 

4.2.5 Pengujian Daya Sebar 

Pengujian daya sebar memiliki tujuan untuk melihat kemampuan 

menyebarnya gel pada permukaan kulit dimana diharapkan gel dapat menyebar 

dengan mudah dipermukaan kulit yang dioleskan. Daya sebar gel yang baik yaitu 
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antara 5-7 cm. Hasil uji daya sebar sediaan masker gel ekstrak etanol biji jagung 

menunjukkan masker gel memiliki daya sebar (19). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Sebar 

No  Formula Diameter Daya Sebar Sediaan 

1.  F I 7,6 cm 

2.  F II 6,6 cm 

3.  F III 6, cm 

4.  F III 5 cm 

 

Dari hasil uji daya sebar dapat diketahui bahwa dengan penambahan 

ekstrak biji jagung didapatkan daya sebar yang baik dan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, daya sebar semakin kecil. Hal ini dikarenakan penambahan 

ekstrak menambah kekentalan dari sediaan masker gel sehingga nilai daya sebar 

semakin kecil. 

4.2.6 Pengujian Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan 

Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan sejumlah masker gel pada kulit 

bagian belakang telinga selama 15 menit dan melihat reaksi iritasi yang timbul. 

Uji iritasi pada sukarelawan menunjukkan keempat masker tidak menimbulkan 

tanda-tanda iritasi seperti timbulnya kemerahan, gatal-gatal dan kulit menjadi 

kasar (15). 

Tabel 4.6. Uji iritasi terhadap sukarelawan 

Pengamatan 
Sukarelawan 

1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 

Kemerahan (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) 

Gatal-gatal (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) 

Bengkak (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) (-) 

 

Keterangan :  (+) : kulit gatal  

  (++) : kulit kemeragan  

  (+++) : kulit bengkak 

  (-) : tidak ada iritasi 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat hasil uji iritasi menunjukkan bahwa 

hasil pemeriksaan uji iritasi menunjukkan bahwa sediaan masker gel tidak 

memperlihatkan adanya iritasi pada saat sediaan dioleskan pada belakang telinga 

sukarelawan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memiliki hasil 

yang baik. 

 

4.3 Pembahasan  

 Sediaan masker gel ekstrak etanol biji jagung yang telah jadi meliputi 

pengamatan terhadap uji homogenitas, uji organoleptis, uji pH, uji waktu sediaan 

mengering, uji daya sebar, dan uji iritasi. 

4.3.1 Uji Homogenitas 

Homogenitas merupakan salah satu syarat sediaan gel. Syarat homogenitas 

tidak boleh mengandung bahan kasar yang bisa diraba. Uji homogenitas dilakukan 

secara visual serta dilihat dengan tidak adanya partikel-partikel yang memisah 

serta dilakukan dengan tujuan untuk melihat zat aktif dari sediaan yang dibuat 

(20).  

Dari hasil pengujian homogenitas masker gel biji jagung yang telah 

dilakukan didapatkan hasil sediaan pada konsentrasi 0%, 1%, 3%, 5% dan kontrol 

positif dinyatakan homogen karena tidak terlihat adanya butiran kasar. 

4.3.2 Pengujian Organoleptis 

Pengujian organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

sediaan masker gel yang memiliki warna yang menarik, bau yang dapat diterima 

oleh pengguna, dan bentuk yang nyaman untuk digunakan (20). 
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Berdasarkan dari uji organoleptis diketahui bahwa masing-masing formula 

0%, 1%, 3%, 5%  tidak terjadi perubahan warna, bentuk gel berbentuk semi padat, 

bau pada gel berbau khas tidak mengalami perubahan baudan dapat disimpulkan 

dari hasil pengamatan uji organoleptis sediaan masker gel ekstrak etanol biji 

jagung  tidak berubah baik warna, bentuk, dan bau pada sediaan gel 

4.3.3 Pengujian pH  

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman 

atau kebasaan suatu larutan. Bila sediaan berada diluar pH kulit dikhawatirkan 

akan menyebabkan kulit bersisik atau bahkan terjadi iritasi, sedangkan jika berada 

diatas pH kulit dapat menyebabkan terasa licin, cepat kering serta dapat 

mempengaruhi elastisitas kulit (20).  

Hasil yang didapatkan pada pemeriksaan pH menunjukkan bahwa sediaan 

yang dibuat tanpa penambahan ekstrak etanol biji jagung (blanko) memiliki pH  

berkisar 7,0, untuk konsentrasi 1% didapatkan pH 6,9, untuk konsentrasi 3% 

didapatkan pH 6,8 dan untuk konsentrasi 5% didapatkan ph 6,7 sertakontrol 

positif (pembanding) didapatkan pH 7,0. Semakin tinggi konsentrasi penambahan 

ekstrak etanol biji jagung, pH yang dihasilkan sediaan gel semakin rendah. Nilai 

pH dari setiap konsentrasi  masih memenuhi persyaratan pH untuk sediaan topikal 

yaitu 4 sampai 8 dengan demikian ekstrak etanol biji jagung dapat digunakan 

untuk sediaan masker gel dan tidak boleh terlalu asam karena dapat menyebabkan 

iritasi kulit dan juga tidak boleh terlalu basa karena dapat menyebabkan kulit 

bersisik (15). 
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4.3.4 Pengujian Waktu Sediaan Mengering 

Pegujian waktu sediaan mengering dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui berapa lama ekstrak etanol biji jagung dapat mengering pada 

permukaan kulit saat digunakan (20). 

Hasil uji yang didapatkan pada uji waktu mengering dari masker gel tanpa 

ekstrak (blanko) memiliki waktu sediaan mengering 20 menit dan pada 

konsentrasi 1% memiliki waktu sediaan mengering 17 menit, pada konsentrasi ke 

3% memiliki waktu sediaan mengering 16 menit dan pada konsentrasi 5% 

memiliki waktu sediaan mengering 13 menit, sertakontrol positif (pembanding) 

memiliki waktu sediaan mengering 10 menit. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa waktu kering dari semua formula masih berada pada rentang 

waktu kering dari produk masker yang yaitu 10-20 menit, dalam penelitian ini 

semakin besar konsentrasi semakin cepat mengering (20). 

4.3.5 Pengujian Daya Sebar  

Penentuan daya sebar terhadap sediaan gel yang telah dibuat bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan gel tersebut menyebar pada permukaan kulit saat 

diaplikasikan (21). 

Hasil yang didapatkan pada uji daya sebar yang dibuat tanpa penambahan 

ekstrak etanol biji jagung (blanko) memiliki daya sebar 7,6 cm untuk konsentrasi 

1% didapat daya sebar 6,6 cm dan untuk konsentrasi 3% didapat daya sebar 6 cm 

serta konsentrasi 5% didapat daya sebar 5 cm. Daya sebar gel yang baik yaitu 

antara 5-7 cm. Dari hasil uji daya sebar dapat diketahui bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka daya sebar semakin kecil. Hal ini dikarenakan 
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penambahan ektrak menambah kekentalan dari sediaan masker gel sehingga nilai 

daya sebar semakin kecil (20). 

4.3.6 Pengujian Iritasi terhadap Kulit Sukarelawan 

Uji iritasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat ada tidaknya efek 

samping yang muncul pada kulit pada saat penggunaan masker gel seperti 

kemerahan, gatal-gatal dan kulit kasar (20). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa tidak 

ada gejala yang timbul seperti kemerahan yaitu timbulnya warna kemerahan pada 

kulit, gatal-gatal yaitu timbulnya warna kemerahan pada kulit dan disertai rasa 

gatal dan kulit kasar yaitu kulit yang yang bersisik. Hal ini disebabkan oleh pH 

sediaan masker gel biji jagung masuk kedalam rentang pH kulit, sehingga aman 

untuk digunakan (20).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Biji Jagung dapat diformulasikan sebagai masker gel ekstrak etanol biji 

jagung (Zea mays L.). 

2 Berdasarkan pemeriksaan menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat 

mempuyai susunan yang homogen dan pengukuran pH sediaan gel masker 

dalam penelitian ini masih memenuhi dalam pH fisiologi dan juga 

memiliki daya sebar dan waktu kering yang baik serta warna, bau dan 

tekstur tidak berubah, dan tidak mengiritasi sehingga aman untuk 

digunakan.  

5.2. Saran  

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk membuat formulasi sediaan 

lain dari ekstrak biji jagung seperti krim pelembab. 

2. Bagi Institut Kesehatan Helvetia disarankan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan penambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagimahasiswa 

tentang formulasi masker gel biji jagung (Zea mays L.) 
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Lampiran 1. Bahan dan Alat Pembuatan Ekstrak Biji Jagung 

 

Gambar Jagung 

 

 

Gambar Proses Pengeringan Biji Jagung 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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